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Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan metode Haar cascade dan 

Convolutional Neural Network (CNN) dalam proses deteksi wajah dan klasifikasi 

bentuk wajah untuk keperluan pemilihan frame kacamata. Metode Haar cascade 

digunakan untuk mendeteksi area wajah dari gambar yang diunggah atau diambil 

dari kamera, sementara CNN digunakan untuk mengklasifikasikan bentuk wajah 

menjadi lima kategori, yaitu Heart, Oblong, Oval, Round, dan Square. 

 

Model CNN pertama yang digunakan adalah arsitektur Xception dengan framework 

TensorFlow, namun menghasilkan akurasi yang rendah (43%). Setelah dilakukan 

pelatihan ulang menggunakan arsitektur EfficientNet-B4 pada framework PyTorch, 

akurasi meningkat secara signifikan hingga 84%. Kemudian sistem memberikan 

rekomendasi frame kacamata secara otomatis berdasarkan bentuk wajah yang 

terdeteksi, disertai simulasi pemakaian frame. 

 

Pengujian dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing untuk memastikan 

seluruh fitur berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hasil menunjukkan bahwa 

sistem dapat menjalankan proses deteksi wajah, klasifikasi bentuk wajah, serta 

menampilkan rekomendasi frame kacamata secara efektif. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di zaman modern ini, fashion sudah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan manusia. Seiring berjalannya waktu, tren fashion 

semakin meningkat khususnya di kalangan Generasi Z. Gaya fashion  seperti 

gaya rambut dan aksesoris yang sesuai dengan bentuk  wajah memegang peranan 

penting dalam membuat penampilan seseorang menjadi lebih menarik. Bentuk 

wajah setiap orang berbeda-beda, salah satu aksesoris yang kita kenakan pada 

wajah adalah kacamata. Menurut website halodoc, kacamata memiliki 5 bentuk 

frame yaitu frame wayfarer, frame cat eye, frame rimless, frame bulat dan frame 

overside. Setiap  bingkai (frame) memiliki bentuk yang unik dan dapat 

disesuaikan dengan bentuk wajah, sehingga setiap orang dapat menemukan gaya 

yang sesuai. Kacamata tidak hanya digunakan sebagai alat bantu Penglihatan 

dan fashion, namun dengan kemajuan teknologi yang pesat, kacamata tidak lagi 

sekedar aksesoris fungsional. Dengan tren fashion yang terus berkembang, ini 

telah menjadi simbol gaya hidup yang cerdas dan terinformasi. Oleh karena itu, 

kacamata juga  berperan dalam sistem pengenalan wajah, khususnya 

menyesuaikan frame kacamata dengan bentuk wajah pengguna. Dengan 

mengenali bentuk wajah pengguna, kami merekomendasikan frame kacamata 

yang paling sesuai dengan fitur wajah mereka,  mempercepat proses pemilihan 

dan meningkatkan pengalaman berbelanja. 

Penyesuaian bingkai (frame) kacamata dengan bentuk wajah merupakan 

faktor penting yang mempengaruhi kenyamanan dan kesehatan pemakainya. 

Namun, orang dengan wajah lebar atau fitur wajah tidak rata menghadapi 

masalah berbeda saat mencari frame yang cocok. Salah satu masalah utamanya 

adalah bingkai kacamata  sering kali terlepas dari hidungnya sehingga 

mengharuskan penggunanya untuk sering memasangnya kembali, sehingga 

dapat mengganggu kehidupan sehari-hari. Selain itu, jika frame tidak pas, 

tekanan bingkai pada area pipi dapat menyebabkan iritasi kulit dan jerawat, dan 

pelipis yang terlalu ketat, dapat menekan bagian atas telinga sehingga 
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menyebabkan sakit kepala. Jika posisi lensa tidak sesuai dengan mata pengguna, 

ketidaksesuaian ini dapat menyebabkan penglihatan kabur bahkan ketegangan 

mata. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan sistem pengenalan 

bingkai kacamata berdasarkan bentuk wajah merupakan solusi yang efektif. 

Sistem ini menggunakan pengolahan citra dan machine learning untuk 

menyarankan frame kacamata yang sesuai dengan bentuk wajah pengguna. Hal 

ini tidak hanya menyederhanakan proses pemilihan frame, namun juga 

menghemat waktu pengguna dalam mencari kacamata yang tepat dan 

meningkatkan pengalaman mereka saat memilih frame ideal. 

Dengan, memahami keinginan pelanggan dalam memilih kacamata 

bukanlah hal yang sederhana. Proses ini memerlukan ketelitian dan kesabaran, 

karena berkaitan dengan teknik pengambilan data, akurasi data dan ketrampilan 

dalam menganalisa dari data-data yang telah diperoleh (Retno Hapsari dkk., 

2019) Banyak variasi bentuk dan ukuran frame kacamata sangat menentukan 

karakter individu dan menentukan juga bagaimana penampilan nantinya setelah 

memakai kacamata. Seiring perkembangan teknologi, penelitian sebelumnya 

mengenai deteksi kacamata telah dilakukan sebelumnya, penelitian tersebut 

menggunakan metode Transfer learning untuk membantu konsumen dalam 

memilih frame kacamata yang sesuai dengan wajah mereka (Hidayatillah dkk., 

2022). Dengan adanya teknologi seperti ini, maka dapat dilakukan 

pengembangan kecerdasan buatan yang mampu mendeteksi frame kacamata 

yang cocok dengan wajah dapat dilakukan. Penggunaan metode seperti Haar 

cascade dan Convutional Neural Network (CNN) menjadi sangat relevan dalam 

konteks ini. Metode Haar cascade digunakan untuk mendeteksi wajah, 

sedangkan CNN dapat digunakan untuk mengklasifikasi bentuk frame kacamata 

berdasarkan fitur-fitur wajah pengguna. 

Sehingga penelitian ini akan dilakukan pengenalan bentuk wajah dengan 

menggunakan metode Haar cascade dan CNN. Penggunaan kedua metode ini 

diharapkan dapat meningkatkan akurasi deteksi dan memberikan rekomendasi 

yang lebih tepat bagi pengguna, sehingga penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan teknologi deteksi wajah, tetapi juga 
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memberikan solusi praktis bagi konsumen dalam memilih frame kacamata yang 

ideal. Implementasi teknologi seperti ini dalam dunia fashion yang semakin 

modern sangat mengandalkan digitalisasi untuk meningkatkan produktivitas dan 

akurasi dalam memilih frame kacamata. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

konsumen dapat lebih mudah menemukan kacamata yang sesuai dengan bentuk 

wajah mereka, dengan demikian teknologi AR dan AI tidak hanya meningkatkan 

pengalaman berbelanja, tetapi juga membantu meningkatkan kepercayaan diri, 

menghemat waktu, dan menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih menarik. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, masalah utama yang diidentifikasi 

adalah kebingungan konsumen dalam memilih kacamata yang sesuai dengan 

bentuk wajah mereka yang unik. Variasi frame kacamata yang tersedia sering 

kali membuat konsumen kesulitan dalam menentukan pilihan yang tepat. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, penelitian ini 

berfokus pada pertanyaan utama mengenai, bagaimana mengimplementasikan 

computer vision dalam sistem rekomendasi frame kacamata dengan 

menggunakan metode Haar cascade dan CNN? 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, batasan masalah 

dalam penelitian ini dapat ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan berfokus pada penggunaan teknologi pengolahan citra 

dan algoritma deteksi objek menggunakan sistem Haar cascade dan CNN. 

Di luar teknologi ini tidak akan dibahas dalam penelitian ini. 

2. Penelitian ini hanya membahas rekomendasi frame kacamata berdasarkan 

bentuk wajah tanpa mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti preferensi 

pribadi, harga dan merek. 

3. Penelitian tidak akan mencangkup aspek kacamata sebagai alat bantu 

penglihatan (seperti lensa korektif), melainkan hanya fokus pada fungsi 

kacamata sebagai aksesoris fashion. 
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4. Penelitian ini hanya rekomendasi 7 bentuk frame yaitu rectangle, square, 

oval, aviator, round, wayfare, cat eye. 

5. Penelitian ini menggunakan dataset yang berasal dari Kaggle dengan format 

file gambar .jpg yang mencakup 5000 gambar wajah, dikategorikan ke 

dalam bentuk heart, oblong, round, square, dan oval. 

6. Penelitian ini hanya menggunakan dataset wajah perempuan. 

7. Pengembangan sistem ini menggunakan Python dengan library seperti 

efficienNet-B4, OpenCV, dan NumPy, serta Flask atau Django untuk back-

end dan HTML, CSS. 

8. Sistem ini menggunakan database berupa MySQL, yang diintegrasikan 

dengan XAMPP untuk menyimpan hasil deteksi bentuk wajah, dan 

rekomendasi frame kacamata. 

9. Upload gambar tidak ditempat gelap. 

10. Aplikasi ini hanya berbasis website. 

11. Sistem ini tidak untuk perempuan yang berjilbab. 

12. Wajah harus menghadap lurus kedepan. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan hasil dari rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan teknologi computer vision 

untuk sistem rekomendasi frame kacamata dengan menggunakan metode Haar 

cascade yang digunakan untuk mendeteksi wajah secara otomatis, sementara 

CNN mengklasifikasikan bentuk wajah ke dalam lima kategori utama. 

F. Manfaat Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplemntasikan sistem rekomendasi 

kacamata yang sesuai dengan bentuk wajah pengguna, memanfaatkan teknologi 

pengolahan citra dan machine learning. Berikut adalah beberapa manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini: 

1. Dengan sistem rekomendasi yang akurat, konsumen dapat menemukan 

kacamata yang sesuai dengan bentuk wajah mereka. Hal ini tidak hanya 

menghemat waktu dalam proses pencarian kacamata, tetapi juga dapat 

memilih frame yang paling cocok dengan bentuk wajah mereka. 
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2. Implementasi teknologi pengolahan citra dan machine learning dalam 

penelitian ini membuka peluang untuk inovasi lebih lanjut di bidang 

kecerdasan buatan. Sistem ini dapat menjadi dasar bagi aplikasi fashion 

berbasis digital lainnya, seperti rekomendasi pakaian atau aksesoris lainnya, 

yang dapat disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan pengguna. 

3. Dengan menyediakan alat bantu yang efektif untuk pemilihan frame, 

produsen dapat menarik lebih banyak konsumen yang sebelumnya mungkin 

merasa kesulitan dalam menemukan kacamata yang tepat. 

4. Penelitian ini berpotensi menjadi referensi penting bagi studi-studi 

selanjutnya dalam pengembangan sistem rekomendasi berbasis teknologi 

dan menciptakan solusi inovatif untuk tantangan yang ada dipasar. 
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